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Abstrak. Tol Laut adalah program pelayanan publik untuk angkutan barang laut dari pelabuhan pangkalan ke wilayah
3TP (Tertinggal, Terpencil, Terluar, dan Perbatasan) yang belum dilayani oleh angkutan laut komersial. Meskipun kinerja
Tol Laut menunjukkan pertumbuhan positif dengan peningkatan jumlah muatan, pelabuhan singgah, dan trayek, masalah
utama yang dihadapi adalah kurangnya muatan balik ke daerah 3TP. Penelitian ini menganalisis tren disparitas harga
komaoditas dari 2021 hingga 2023, serta faktor-faktor yang memengaruhi fluktuasi harga, seperti biaya logistik, cuaca,
dan ketidakseimbangan permintaan dan penawaran. Studi ini juga menyoroti pentingnya stabilisasi harga Barang
Kebutuhan Pokok dan Barang Penting dalam mengurangi disparitas harga antar daerah, serta peran kebijakan dan regulasi
dalam mendukung stabilitas harga komoditas secara berkelanjutan. Disparitas harga komoditas merupakan fenomena
ekonomi yang kompleks dan signifikan yang mempengaruhi stabilitas pasar nasional. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis tren disparitas harga komoditi dari tahun 2021 hingga 2023 dengan fokus pada faktor-faktor yang
memengaruhi fluktuasi harga, ekonomi nasional, biaya logistik,jumlah dan jenis kapal yang tersedia,cuaca buruk,
ketidakseimbangan permintaan dan penawaran. Metode analisis yang digunakan mencakup pengumpulan data sekunder
dari berbagai sumber literatur dan laporan harga komoditas Barang kebutuhan Pokok dan Barang penting serta pendekatan
deskriptif untuk menggambarkan pola dan dinamika harga komoditas. Stabilitas Barang kebutuhan Pokok dan Barang
penting yang merupakan upaya dalam penurunan disparitas harga komoditas, penelitian ini menginvestigasi peran penting
stabilisasi Barang kebutuhan Pokok dan Barang penting dalam konteks mengurangi perbedaan harga komoditas antar
daerah. Metode kebijakan dan regulasi yang dikeluarkan oleh badan pengaturan dapat memengaruhi stabilitas harga
komaditas contohnya dalam mengelola pasar komoditas untuk mendukung penurunan disparitas harga komoditas secara
berkelanjutan

Kata kunci: Tol laut, Disparitas, Stabilitas, Bahan Pokok dan Barang Kebutuhan Penting

Abstract. Sea Highway is a program for the Implementation of Public Service Obligations for Port-to-Port Sea Transport
of Goods from and to 3TP (Disadvantaged, Remote, Outermost, and Border) areas that are not yet served by commercial
sea transport, the performance of the Sea Toll Road recorded positive growth which was marked by the continued increase
in the number of annual cargoes and the number of ports of call as well as the number of route services which were quite
large and the high demand for sea toll vessel services to the regions was not commensurate with the large number of
goods offered as return cargo. Sea toll vessels are still a major problem. Because there are still many superior products
produced in the 3TP area that do not meet requirements, backloading is always a major problem in the Sea Highway
program. Commodity price disparity is a complex and significant economic phenomenon that affects national market
stability. This study aims to analyze commaodity price disparity trends from 2021 to 2023 with a focus on factors that
influence price fluctuations, the global the national, commodity fuel price fluctuations, logistics costs, the number and
type of ships available, bad weather, demand and supply imbalances. The analytical methods used include collecting
secondary data from various literature sources and commaodity price reports basic goods and important goods as well as
a descriptive approach to describe commodity price patterns and dynamics. Bapokting stability which is an effort to
reduce commodity price disparities, this study investigates the important role of basic goods and important goods
stabilization in the context of reducing commaodity price differences between regions. Policy and regulatory methods
issued by regulatory bodies can affect commodity price stability, for example in managing commodity markets to support
a sustainable reduction in commodity price disparities
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1. PENDAHULUAN

Konteks Geografis dan Ekonomis Indonesia merupakan
negara kepulauan yang memiliki lima pulau utama dan ribuan
pulau kecil dan memiliki lebih dari 17.000 pulau, memiliki
95.181 km garis pantai yang menjadikan Indonesia sebagai
negara dengan garis pantai terpanjang nomor dua di dunia
setelah Kanada, serta 75% wilayah Indonesia berupa laut seluas
5,8 juta km2 (termasuk Zona Ekonomi Ekslusif Indonesia atau
ZEEI). Dengan luasnya laut Indonesia tersebut, jalur laut adalah
jalur yang paling banyak digunakan dalam perkembangan
logistik di Indonesia. Pendistribusian bahan pokok ke pulau-
pulau terluar Indonesia lebih sulit karena setiap pulau memiliki
kondisi geografis, medan, serta aksesibilitas yang berbeda
(Adety ,2022).

Luas wilayah Indonesia yang didominasi oleh ribuan pulau,
serta dihubungkan oleh perairan yang sangat luas dan kompleks,
menjadikan pengembangan dan penggerakan Pembangunan
Nasional sebagai tantangan besar yang memerlukan perhatian
khusus pada sektor perhubungan laut. Sektor ini memegang
peranan yang sangat penting, tidak hanya dalam konteks
mendekatkan suatu wilayah dengan wilayah lainnya, tetapi juga
dalam menghubungkan daerah-daerah terpencil dengan pulau-
pulau terluar serta wilayah-wilayah perbatasan yang strategis
(Cahyan dan Hendrawan ,2023).

Dalam rangka mewujudkan wawasan nusantara yang
integral, peran sektor perhubungan laut menjadi krusial untuk
menciptakan keterhubungan yang kuat antarwilayah, yang pada
gilirannya dapat mengarahkan dan mendorong tumbuhnya
perdagangan, meningkatkan arus barang dan jasa, serta
mempercepat berbagai kegiatan pembangunan di seluruh
penjuru negeri. Dengan demikian, sektor perhubungan laut tidak
hanya berfungsi sebagai tulang punggung transportasi, tetapi
juga sebagai penggerak utama dalam mencapai pemerataan
pembangunan, integrasi nasional, serta  peningkatan
kesejahteraan masyarakat di seluruh wilayah Indonesia.
(Febriansyah dan Sahara, 2023). Sistem transportasi sangat
penting dalam pengembangan wilayah terutama bagi provinsi
yang terdiri dari banyak pulau meliputi transportasi laut melalui
pelabuhan. Dalam proses pengembangan wilayah, transportasi
merupakan elemen penting dan strategi dalam memperlancar
kegiatan perekonomian, karena transportasi merupakan salah
satu unsur pembentuk struktur ruang wilayah untuk mendukung
secara langsung hubungan fungsional dan orientasi jasa
distribusi antara simpul konektifitas dalam mewujudkan
aksesibilitas kegiatan sosial ekonomi.

Tantangan yang dihadapi saat ini adalah faktor biaya
pengiriman barang dengan menggunakan jasa transportasi laut
antar wilayah di Indonesia yang tinggi menyebabkan harga
barang di daerah tujuan seperti di luar Pulau Jawa menjadi tinggi.
Disparitas harga terjadi karena adanya perbedaan harga yang
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sangat signifikan atas suatu harga komoditas bahan pokok
tertentu antar daerah dari Tiga daerah yang didapat secara acak,
misalnya kota Surabaya, Manokwari dan Jayapura, disparitas
bervariasi dari 26% hingga 80%. Disparitas harga memberikan
efek ketidakadilan dalam kemakmuran antar daerah (Hadad dan
Simatupang, 2021)

2. LANDASAN TEORI

A. Sistem Transportasi

Sistem Transportasi dalam Program Tol Laut sangat
sejalan dan selaras dengan Sistem Transportasi Nasional
(Sistranas), yaitu tatanan transportasi yang terorganisasi
secara kesisteman untuk dijadikan sebagai pedoman dan
landasan dalam perencanaan, pembangunan,
penyelenggaraan transportasi guna mewujudkan penyediaan
transportasi yang efektif dan efisien.Program Pemerintah
yang melibatkan beberapa Kementerian atau Lembaga
(Kementerian Perhubungan, Kementerian Perdagangan
dengan Pemda Operator Kapal) untuk mewujudkan
Konektivitas laut secara efektif melalui kapal yang berlayar
secara rutin dan terjadwal dari Barat sampai ke Timur
Indonesia dengan tujuan meningkatkan kelancaran distribusi
dan mengurangi disparitas harga di Daerah 3TP (Igbal dan
Verdifauzi, 2020)

B. Komperasi Pelayanan Tol Laut

Komparasi adalah penelitian yang dimaksudkan untuk
mengetahui perbedaan dua kelompok atau lebih. Penelitian
komparasi juga adalah penelitian yang dilakukan untuk
membandingkan suatu variabel (objek penelitian), antara
subjek yang berbeda atau waktu yang berbeda dan
menemukan hubungan sebab. Metode komparasi adalah
suatu metode yang digunakan untuk membandingkan data-
data yang ditarik ke dalam konklusi baru. Komparasi sendiri
dari bahasa inggris, yaitu Compare, yang artinya
membandingkan untuk menemukan persamaan dari kedua
konsep atau lebih. Dengan menggunakan metode komparasi
ini peneliti bermaksud untuk menarik sebuah konklusi
dengan cara membandingkan ide-ide, pendapat-pendapat dan
pengertian (Simanjuntak dan Sari, 2020).

Agar mengatahui persamaan dari ide dan komparasi
pelayanan Tol Laut dalam penurunan disparitas harga
komoditas di bagian Barat dan Timur Indonesia Periode
tahun 2021 hingga tahun 2023. Komparasi menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai perbandingan.
komparasi adalah penyelidikan deskriptif yang berusaha
mencari pemecahan melalui analisis tentang hubungan sebab
akibat, yakni memilih faktor-faktor tertentu yang
berhubungan dengan distribusi barang khususnya Barang
Kebutuhan Pokok dan Barang Penting ke daerah terpencil,
terluar, tertinggal dan perbatasan, 3(TP) dengan tujuan
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menurunkan atau mengurangi disparitas harga. situasi atau
fenomena yang diselidiki dan membandingkan satu faktor
dengan faktor lain (Sirait, 2019).

Dengan melihat adanya perbedaan yang signifikan
antara barat dan timur Indonesia penulis melakukan
komparasi berupa membandingkan perbedaan harga
komoditas di kawasan barat Indonesia yaitu pada Trayek H-
3, T-2, dan T-3 dan kawasan timur Indonesia pada Trayek H-
1, T-10, dan T-23. Dengan melakukan komparasi diharapkan
dapat menjadi bahan evaluasi program tol laut dengan
melihat beberapa faktor yang perlu dikembangkan dalam
pelayanan tol laut dan kebijakan yang tepat untuk mengatasi
perbedaan disparitas harga komoditas antara kawasan barat
dan kawasan timur Indonesia (Verdifauzi ,2019).

Barang bisa mengalami kelangkaan karena kegagalan
produksi atau panen untuk komoditas hasil pertanian penentu
kegagalan produksi atau panen.

C. Disparitas Harga Komoditas

Disparitas harga merujuk pada ke tidak seimbangan
harga barang atau komoditas yang signifikan antar satu
daerah dengan daerah lainnya. Disparitas harga seringkali
terjadi antara kawasan barat yang lebih maju dan kawasan
timur yang masih tertinggal dari segi infrastruktur dan
aksesibilitas. Dalam konteks ekonomi, disparitas harga
mengacu pada ketidakmerataan harga komoditas yang dapat
disebabkan oleh berbagai faktor seperti biaya produksi,
distribusi, dan permintaan serta penawaran di masing-masing
wilayah (Kusuma and Tseng 2019). Diparitas harga penting
untuk diatasi untuk menjaga stabilitas harga karena harga
yang terlalu tinggi di suatu wilayah dapat mengurangi daya
beli masyarakat, menghambar pertumbuhan ekonomi, dan
meningkatkan ketidaksetaraan ekonomi. Sebaliknya, harga
yang terlalu rendah dapat merugikan produsen lokal. Oleh
karena itu, diperlukan strategi yang efektif untuk
menurunkan disparitas harga guna memastikan distribusi
yang lebih merata dan adil (Wahyudi, 2023).

Tol Laut diharapkan dapat menjadi solusi untuk
menjaga stabilitas harga di berbagai wilayah dan untuk
mengurangi disparitas harga komoditas. Dengan adanya Tol
Laut, biaya transportasi laut dapat ditekan sehingga harga
barang di kawasan timur dapat lebih kompetitif.

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian bertujuan untuk mengetahui suatu
rencana tentang cara mengumpulkan, mengolah dan
menganalisis data secara sistematis dan terarah agar data yang
diperoleh dapat mengahasilkan data yang efisien dan efektif
dengan tujuan penelitian tersebut, sedangkan menurut sugiyono
(2019:2) Desain penelitian merupakan penggambaran secara
jelas tentang hubungan antara variabel,pengumpulan data,dan
analisis data, sehingga dengan desain penelitian yang jelas,

45

E-ISSN: 2807-7105
https://journal.itltrisakti.ac.id/index.php/jstl

peneliti maupun orang lain yang berkepentingan dalam
penelitian akan mudah memahami mengenai bagaimana
keterkaitan antar variabel,metode perhitungannya sehingga
dapat untuk memahami, memecahkan, dan mengatisipasi
masalah hingga berakhir pada kesimpulan.

Penelitian Komparasi Pelayanan Tol Laut ini menggunakan
metode gabungan (mix method) yaitu mengkombinasi penelitian
kuantitatif deskriptif dan pendekatan komparatif. Metode
Deskriptif adalah metode yang bertujuan untuk memberikan
gambaran yang jelas dan mendeskripsikan mengenai aspek-
aspek yang diteliti, tanpa melakukan analisis atau perbandingan
yang mendalam. Metode ini lebih  fokus pada
pengumpulan,penyajian,dan penjelasan data yang ada.

Dalam penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk
membandingkan harga komoditas dalam skema Non Tol Laut
dan Tol Laut pada penerapan pelayanan Tol Laut di kawasan
barat dan timur indonesia akan melibatkan pengumpulan dan
analisis data numerik untuk menilai dampak pelayanan tol laut
terhadap disparitas harga komoditas.

Pendekatan komparatif dalam penelitian ini adalah
membandingkan penurunan harga pada masing-masing
komoditas untuk menganalisis perbedaan dalam skema Non Tol
Laut dan Tol Laut. Tujuan utama dari pendekatan ini adalah
untuk memahami bagaimana perbedaan skema Non Tol Laut dan
Tol Laut pada masing-masing komoditas di kawasan Barat dan
Timur Indonesia dalam periode tahun 2021-2023.

Analisis penurunan harga disparitas dalam penelitian ini
adalah, Metode analisis yang digunakan untuk mengukur
dampak pelayanan Tol Laut terhadap penurunan disparitas harga
komoditas di kawasan barat dan timur Indonesia. Analisis
dilakukan dengan menghitung rata-rata harga komoditas pada
masing-masing Trayek Tol laut dan membandingkan data harga
komoditas dalam skema Non Tol Laut dan Tol Laut pada rute
trayek Kawasan Barat H-3,  T-2, T-3 dan pada trayek Kawasan
Timur H-1, T-10, T-23 tahun 2021-2023.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelayanan Tol Laut Pada Tahun 2021
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Gambar 1 Penyelenggaran Angkutan Barang Tahun 2021
(Direktorat Lalu Lintas dan Angkutan Laut)

PELABUHAN

Dilihat dari data gambar di atas menunjukan pada tahun
2021, Penyelenggaran angkutan barang program Tol Laut
berhasil mengangkut muatan berjumlah 23.880 TEUs dan
825,25 ton. Meskipun menunjukan adanya perbedaan yang
signifikan antara muatan berangkat dan muatan balik. Jumlah
kontainer pada muatan berangkat mencapai 18.001 TEUs,
sementara muatan balik hanya 5.869 TEUs. Akan tetapi angka
ini menunjukan peningkatan signifikan dalam distribusi logistik
maritim, khususnya di wilayah-wilayah yang selama ini sulit
terjangkau. Dengan 32 kapal yang terdiri dari 14 kapal negara, 6
kapal milik PT. Pelni, 5 kapal milik PT. ASDP dan 7 kapal
swasta. Program ini menunjukan sinergi antara sektor publik dan
swasta dalam mendukung perdagangan antar pulau.

Program Tol Laut pada tahun 2021 mencakup 114
pelabuhan dengan 32 Trayek, yang menjamin distribusi logistik
hingga ke daerah terpencil, dengan menggunakan tiga pola
subsidi yaitu : subsidi operasional kapal, subsisdi kontainer, dan
subsidi muatan. Subsisdi ini berperan penting dalam
menurunkan biaya operasional, sehingga harga komoditas di
wilayah-wilayah terpencil dapat dikurangi.

B. Pelayanan Tol Laut Pada Tahun 2022
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Gambar 2 Penyelenggaran Angkutan Barang Tahun 2022
(Direktorat Lalu Lintas dan Angkutan Laut)
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Dilihat dari data gambar di atas menunjukan pada tahun
2022, Penyelenggaran angkutan barang program Tol Laut
berhasil mengangkut muatan berjumlah 28.991 TEUs dan
983,25 yang sebelumnya pada tahun 2021 berjumlah 23.880
TEUs dan 825,25 ton. Hal ini menunjukan peningkatan
signifikan dalam distribusi logistik maritim. Meskipun masih
menunjukan adanya perbedaan antara muatan berangkat dan
muatan balik. Jumlah kontainer pada muatan berangkat
mencapai 21.675 TEUs, sementara muatan balik hanya 7.316
TEUSs. Akan tetapi angka ini menunjukan Penurunan yang cukup
tinggi.
Dengan 32 kapal yang terdiri dari 14 kapal negara, 6 kapal milik
PT. Pelni, 5 kapal milik PT. ASDP dan 7 kapal swasta. Program
ini menunjukan sinergi antara sektor publik dan swasta dalam
mendukung perdagangan antar pulau. Program Tol Laut pada
tahun 2022 mengalami peningkatan mencakup 130 pelabuhan
dengan 33 Trayek, yang menjamin distribusi logistik hingga ke
daerah terpencil, dengan menggunakan tiga pola subsidi yaitu
subsidi operasional kapal, subsisdi kontainer, dan subsidi
muatan. Subsisdi ini berperan penting dalam menurunkan biaya
operasional, sehingga harga komoditas di wilayah-wilayah
terpencil dapat dikurangi. muatan berjumlah 31.878 TEUs dan
983,75 yang sebelumnya pada tahun 2022 berjumlah berjumlah
28.991 TEUs dan 983,25 ton. Hal ini menunjukan peningkatan
signifikan dalam distribusi logistik maritim. Meskipun masih
menunjukan adanya perbedaan antara muatan berangkat dan
muatan balik. Jumlah kontainer pada muatan berangkat
mencapai 23.872 TEUs, sementara muatan balik hanya 8.006
TEUs. Akan tetapi angka ini menunjukan peningkatan
signifikan, khususnya di wilayah-wilayah yang selama ini sulit
terjangkau. Dengan 39 kapal yang terdiri dari 15 kapal negara, 6
kapal milik PT. Pelni, 5 kapal milik PT. ASDP dan 13 kapal
swasta. Program ini menunjukan sinergi antara sektor publik dan
swasta dalam mendukung perdagangan antar pulau.

C. Pelayanan Tol Laut Pada Tahun 2023
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Gambar 3 Penyelenggaran Angkutan Barang Tahun 2023
(Direktorat Lalu Lintas dan Angkutan Laut)
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. Dilihat dari data gambar di atas menunjukan pada
tahun 2023, Penyelenggaran angkutan barang program Tol Laut
berhasil mengangkut muatan berjumlah 31.878 TEUs dan
983,75 yang sebelumnya pada tahun 2022 berjumlah berjumlah
28.991 TEUs dan 983,25 ton. Hal ini menunjukan peningkatan
signifikan dalam distribusi logistik maritim. Meskipun masih
menunjukan adanya perbedaan antara muatan berangkat dan
muatan balik. Jumlah kontainer pada muatan berangkat
mencapai 23.872 TEUs, sementara muatan balik hanya 8.006
TEUs. Akan tetapi angka ini menunjukan peningkatan
signifikan, khususnya di wilayah-wilayah yang selama ini sulit
terjangkau. Dengan 39 kapal yang terdiri dari 15 kapal negara, 6
kapal milik PT. Pelni, 5 kapal milik PT. ASDP dan 13 kapal
swasta. Program ini menunjukan sinergi antara sektor publik dan
swasta dalam mendukung perdagangan antar pulau.

5. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari bab-bab
sebelumnya, akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang
dapat ditarik mengenai analisis program Tol Laut terhadap
Penurunan harga di kawasan barat dan timur Indonesia diambil
kesimpulan sebagai berikut :

*  Pelayanan Tol Laut Hasil penelitian selama periode
2021-2023 menunjukkan bahwa pelayanan Tol Laut
telah mengalami peningkatan hal ini dapat dilihat pada
tahun 2021-2023 mengalami kenaikan sebesar 8 trayek
dari tahun 2021 memiliki 32 trayek menjadi 40 trayek
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di tahun 2023 dan realisasi muatan pada tahun 2021-
2023 mengalami kenaikan sebesar 7.998 Teus dan
146,9 ton.’

Perbandingan Harga Komoditas di Kawasan Barat,
perbandingan harga komoditas antara skema Non Tol
Laut dan Tol Laut pada trayek Kawasan Barat H-3, T-2,
T-3 menunjukkan bahwa skema Tol Laut berhasil
menurunkan harga rata-rata komoditas sebesar 9,94%.
Penurunan harga ini disebabkan oleh program tol laut
yang telah disubsidi oleh pemerintah sehingga
menurunkan biaya logistik.

Perbandingan Harga Komoditas di Kawasan Timur,
pada trayek H-1, T-10, dan T-23 menunjukkan hasil dari
Skema Tol Laut mengalami penurunan rata-rata dari
tahun 2021-2023 sebesar 10,98%, meskipun pada
kawasan timur memiliki tantangan geografis dan
logistik yang lebih kompleks.

Persentase Penurunan Harga, Program Tol Laut berhasil
menciptakan selisih penurunan harga antara skema Non
Tol Laut dan Tol Laut di kedua kawasan. Penurunan
harga terbesar tercatat pada trayek Kawasan Timur
sebesar 10,98%, dengan persentase penurunan yang
lebih tinggi dibandingkan dengan Kawasan Barat
sebesar 9,94%. Selisih ini menunjukkan efektivitas
program Tol Laut dalam mengurangi disparitas harga
komoditas, terutama pada Kawasan Timur. meskipun
penurunan harga bervariasi tergantung pada jenis
komoditas
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